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ABSTRACT 

 

 This research aimed to determine the optimal percentage of the effect of the 

use  of Bamboo Leaf Ash on Fc’24,9 MPa concrete compressive strenght. 

This study uses cylindrical specimens 15 x 30 cm in size. The number of samples 

consisted of 40 samples. Each addition of bamboo leaf ash consists of 5 samples of  

specimens with eight variations. Eight variations are normal, the condition of 

adding bamboo ash 6%, 7%, 8%, 9%, 10%, 11%, and 12%. With testing done at 

the age of 28 days. 

After the concrete compressive strength test, then the result of the compressive 

strength of concrete in conditions of adding bamboo ash 8% to normal concrete 

compressive strength obtained 26,1 Mpa. This conditions is the most optimum 

condition with an increase in compressive strength of concrete is 8% of normal 

concrete.  

Keywords : Concrete Fc’24,9 Mpa, Bamboo Leaf Ash, Concrete Compressive 

Strength 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Beton merupakan salah satu bangunan bahan konstruksi pekerjaan sipil yang 

sangat berperan penting dalam pembangunan gedung, jalan, jembatan, bendungan, 

dan lain-lainnya. Beton dapat diperoleh dengan mencampurkan agregat halus, 

agregat kasar, semen, dan air. Terkadang ada pula pemberian bahan tambah yang 

sangat bervariasi jenisnya. Salah satu bahan yang sering digunakan adalah pozzolan 

yaitu bahan yang mengandung mineral silika yang apabila bercampur dengan pasta 

semen akan bereaksi untuk mengikat/memberi daya lekat pada campuran beton. 

Pozzolan dibagi menjadi dua macam, yaitu pozzolan alam dan buatan. Pozzolan 

alam berasal dari bahan alam yang merupakan bahan sedimentasi dari abu lava 

gunung yang mangandung silika aktif. Sedangkan pozzolan buatan berasal dari 

tungku maupun hasil pemanfaatan limbah yang diolah menjadi abu yang 

mengandung silika.  

Berbagai penelitian dan percobaan dibidang beton dilakukan sebagai upaya 

untuk meningkatkan kualitas, penigkatan mutu beton dapat dilakukan dengan 

memberi bahan tambah. dari bahan tambah yang ada diantaranya adalah abu 

terbang (Fly Ash), abu ampas tebu, abu batang jagung, dan lain sebagainya. 

Penelitian terasebut terus berlangsung hingga sekarang ini. Tujuan dari semua itu 

adalah untuk menciptakan beton berkualitas baik dan bermutu tinggi. Diantara 

bahan tambah yang dapat dipergunakan dalam kontruksi beton adalah limbah 

perkebunan yaitu abu daun bambu. 
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Tanaman bambu tumbuh dengan membentuk rumpun, akan tetapi bambu dapat 

hidup secara solitier. Jenis bambu tertentu memiliki percabangan yang sangat 

banyak dan membentuk peru. Ada juga bambu yang memiliki kemampuan 

memanjat. Pertumbuhan bambu pada kondisi normal lurus ke atas dan ujung batang 

melengkung karena menopang daun. Tinggi tanaman bambu berkisar antara 0,3-

30m. Batang bambu mempunyai diameter 0,25-25cm dan ketebalan dindingnya 

mencapai 25mm. 

Sehubung dengan hal ini, maka peneliti ingin lebih mengembangkan bahan 

tambahan abu daun bambu yang berjudul “Pengaruh Penambahan Abu Daun 

Bambu Terhadap Kuat Tekan Beton Fc’ 24,9 MPa”. Dipilihnya abu daun 

bambu ini karena ingin memanfaatkan limbah daun bambu agar tidak hanya 

terbuang begitu saja sebagai sampah dan memiliki sifat pozzolan.  

B. Maksud dan Tujuan 

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kuat tekan beton 

normal Fc’ 24,9 MPa dengan beton normal yang telah ditambah abu daun bambu 

dengan variasi tertentu. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kadar optimum 

dari penambahan variasi abu daun bambu pada beton. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah pengaruh penambahan abu daun bambu kedalam campuran 

beton normal terhadap kuat tekan beton. 
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2. Berapakah kadar optimum abu daun bambu yang ditambahkan guna 

mencapai kuat tekan maksimal. 

D. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, sebagai batasan masalah adalah : 

1. Bahan tambah yang digunakan sebagai bahan campuran adalah abu daun 

bambu yang telah kering. 

2. Jenis daun bambu yang dipakai dalam penelitian ini adalah daun bambu 

Tali/Apus (Gigantochloa Apus) yang tersebar luas di Indonesia dan Asia 

tropis.  

3. Daun bambu yang telah kering lalu dibakar menggunakan kaleng drum 

agar abu tersebut tidak terbang kemana-mana. 

4. Pengujian ini menggunakan benda uji yang dibuat berbentuk silinder 

dengan ukuran 15 cm x 30cm. 

5. Jumlah sampel terdiri dari 40 sampel, dimana Setiap penambahan abu 

daun bambu terdiri  dari 5 sampel benda uji. Beton normal, Kondisi  

normal dengan persentase penambahan abu daun bambu 6%, abu daun 

bambu 7%, abu daun bambu 8%, abu daun bambu 9%, abu daun bambu 

10%, abu daun bambu 11%, abu daun bambu 12%  dengan umur 

perawatan beton 28 hari. 

6. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 28 hari. Pengujian kuat tekan 

dilakukan untuk Beton Normal Fc’ 24,9 MPa dan pada Beton Normal yang 

telah ditambah abu daun bambu 0%, 6%, 7%, 8%, 9%, 10%, 11%, 12%. 
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7. Pelaksanaan penelitian dilakukan di laboratarium Bahan Beton, PT. Graha 

Tekindo Utama (PT. Perkasa Adiguna Sembada) Palembang yang 

berlokasi di Jl. Soekarno Hatta di samping SPBU H. Romi herton 

Palembang. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dapenelitian ini terbagi dalam lima bab sebagai berikut: 

PENDAHULUAN 

 Pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, maksud dan tujuan, 

permasalahan dan batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

TINJAUAN PUSTAKA  

 Bab ini merupakan kajian yang mengacu pada beberapa referensi yang 

relevan dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam kajian ini akan dijelaskan 

mengenai bahan pembentuk beton beserta sifat – sifatnya baik yang berkaitan 

dengan pengujian yang akan dilakukan maupun sifat – sifat secara umum. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan 

penelitian secara keseluruhan meliputi waktu dan tempat penelitian, bahan dan alat 

yang digunakan dalam penelitian serta prosedur penelitian. 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini menguraikan hasil – hasil pengujian yang dilakukan dan 

menganalisa dari hasil pengujian tersebut. Dalam tahapan ini akan banyak 

menggunakan grafik – grafik dan tabel – tabel dalam proses analisa datanya. 

PENUTUP 
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Pada bab ini merupakan akhir dari penelitian berupa kesimpulan dan juga 

saran – saran yang menunjang untuk penelitian lebih lanjut 
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